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KONSTRUKSI PASIF DALAM BAHASA MANGGARAI:
PASIF TANPA PEMARKAH VERBA PASIF

 

Universitas Gadjah Mada

Abstrak

 Obyek penelitian ini adalah tentang konstruksi pasif  dalam bahasa 
Manggarai. Bahasa Manggarai merupakan salah satu bahasa daerah di bagian 
Barat Pulau Flores. Hal terpenting yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

verba? Sebagai hasil penelitian, dapat diringkaskan bahwa kendatipun secara 
morfologis bahasa Manggarai tidak memiliki bentuk basif, akan tetapi secara 
sintaksis bahasa Manggarai memiliki konstruksi pasif  dalam klausa-klausanya. 

tata urut konstituen dan kehadiran frasa pelaku li/le/l. Frasa preposisional ini 
bersifat wajib ada dalam pemasifan bahasa Manggarai. 

 Object of  this research is about the passive construction in Manggarai language. 
Manggarai language is one of  the local languages   in the western part of the mainland of  Flores. 
Main issue to be discussed in this study is how does the passive construction of  Manggarai 
language formed without  to the verb? As the result it can be summarized that 
although morphologically Manggarai language has no passive form, but in the term of  syntax 
Manggarai language has the passive construction in the clauses. What syntactically indicating 
passivity in Manggarai language are constituents order and the presence of  li/le/l agent phrase. 
This prepositional phrase is obligatory in the passivation of  Manggarai language.
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1. Pendahuluan  

–en atau –ed 

tapa 
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li ema

agent li/le/l. Preposisi li 
adalah proper name dsb. Preposisi le digunakan 

dsb. Preposisi l 

dari li + aku/ami > l-aku/l-ami> laku/lami agent li/le/l ini 

bahasa agent
agent agent dalam 

agent oleh preposisi, atau kasus, atau kedua-duanya; 

agent
agent agent  dalam bahasa Ibrani dan 
preposisi agent oleh agent dalam 

bahwa preposisi agent berupa li/le/l agent yang hanya 
agent

kata dan kehadiran  li/le/l 
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2.  Pembahasan

 disebut juga sebagai 
struktur permukaan disebut sebagai 

pola kanonik atau struktur dasar

Dalam 
dan subyek; dan obyek sebagai argumen

 atau nuklir  atau periferal. Di sini dapat dikatakan 

dan . 
mereka sebut sebagai dan argumen-argumen yang disebut sebagai subyek dan 
obyek. 

dan argumen biasanya dibedakan atas 
klausa dan  

yang terdiri dari dua klausa atau lebih, yang tersusun sedemikian rupa sehingga klausa-
klausa tersebut memiliki satu-kesatuan intonasi saja dan bergabung satu dengan yang 

klausa tunggal dan klausa jamak. 

Baik klausa tunggal maupun klausa jamak memperlihatkan tata urutan kata tertentu 

tunggal semata. 
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     b. 

        

Subyek tako seng
tako pada obyek seng merupakan 

perujukan silang dari subyek 
  dari klausa tersebut adalah 

tako dan merupakan 

merupakan argumen dari 
merupakan 

hi hi 
dalam dirinya. 

berperan sebagai pelaku 

bentuk lain yang disebut struktur permukaan. Salah satu wujud dari struktur permukaan 

agent dalam 

struktur dasar menjadi subyek 
pada struktur permukaan

agent 
yang dimarkahi oleh preposisi li/le/l. 
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rop 
tapa ema 
agent ditandai atau dimarkahi oleh preposisi pelaku le 

Jarang tanah 
pelaku yang dikenai 

tako pika 

le dan l menandai ke- -an yakni le hau pada klausa 
le meu ami l pada kata ami 

li/le/l justru menjadi pemarkah yang menunjukkan bahwa klausa tersebut merupakan 

li/le/l 
agent pelaku 

li/le/l agent
jamaknya subyek penderita li/le/l agent 
menyebabkan agent

agent agent itu sendiri 

a.  Agent yang Ber-preposisi li/le/l  Bukanlah Subyek 

agent ber-preposisi li/le/l

      b. 

 

 menunjukkan bahwa Riki merupakan 



Konstruksi Pasif dalam Bahasa Manggarai....

140 | Ranah Volume 4 Nomor 2 Desember 2015

agreement , dimana 
–s

situ li agent bukan merupakan subyek klausa. Dengan itu, li 
agent agreement

 li Riki

   
 

b.   Agent 
li/le/l agent

kata lain,  agent ber-preposisi li/le/l

Ruha         situ     tako-s                   ise

        b. Ruha situ         tako meseng-s                   ise

Ruha situ           tako   ise-s

s
perujukkan silang dari subyek penderita yakni ruha situ ruha situ berstatus 

s agent lise
–s agent

merupakan perujukkan silang dari ruha situ dan bukan penunjuk status jamaknya 
pelaku ise agent ise
penderita ruha hitu

ise

Ruha hitu tako-s lise

ise
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Ruha hitu tako meseng-s lise

        e. Ruha hitu   tako   

Ruha hitu tako lise-s

Ruha hitu 
pada kata tako 

meseng lise penderita yakni ruha 
hitu

adanya kesesuaian status antara subyek penderita ruha hitu  
–s 

li/le/l Agent

agent 

        b. L

agent dipromosikan ke awal 
agent

yang merupakan perujukkan silang subyek penderita. Perbedaannya ialah bahwa 
agent 

agent-nya 

        b. L

li/le/l agent selalu mendapat 
li/le/l agent

dikenal reduplikasi noun. Jadi, kalaupun subyek penderita dilesapkan dalam tuturan, 
li/le/l agent, maka bentuk tunggal-jamaknya 
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        b. L

penderita 
agent yang dipromosikan di awal klausa. Dengan demikian, klausa-klausa 

agent. 

L

    

de / d / 
Glos

daku milikku
de hau milikmu

ha miliknya
dami milik kami
de meu milik kalian
dise milik mereka

milik Sius
Joko  Joko milik Joko
ema  ema milik ayah
ende  ende milik ibu
lopo  lopo milik kakek/nenek
amang  amang milik paman
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inang  inang milik bibi

Mori de Mori
de milik Dewa
de milik setan
de milik anjing

ikang de ikang milik ikan
manuk de manuk milik ayam

Presiden de Presiden milik Presiden
de milik Gubernur
de
de milik Camat
de milik Lurah

Pemerintah de Pemeritah milik Pemerintah
de milik rakyat
de milik Haji

Pastor de Pastor milik Pastor
Guru de Guru milik Guru
Tu’a Golo de Tu’a Golo milik Kepala Suku

Pronomina Contoh Glos
-g seng-g Uangku

1 J -gm Uang kami
-m Uang kamu

2 J -s Uang kalian
-n

3 J -d Uang mereka

Pronomina Contoh Glos

-k

1 J -km Hang muku-km

-h
2 J -m

3 J -s
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 agent dan perubahan 

agent, tetapi ditandai oleh 
agent 

a. 

agent

 dan 
agent

agent, maka bahasa tersebut memiliki bentuk-bentuk 
agent

agent

Sedangkan berkaitan dengan 
agent

agent
agent. 

agent agent 

agent agent

seng 
penderita Rio pada 

 noun -kan tersebut 
dimarkahi oleh preposisi pelaku li. 
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 b. 

    
    

. Dan dapat digambarkan 
sebagai berikut.

agent 
agent suatu 

misalnya, klausa 
agent oleh Rio seng de guru emi merupakan 

emi seng 
seng dimaksudkan sebgai subyek 

penderita agent yang jelas. 
agent 

. 

b. 

agent 

auxiliaries
Auxiliaries
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 banyak 

Dalam konteks hena 
‘mengalami sesuatu 

hena tersebut 

pengalam atau 
mengalami 

Hena

hena 
ongga, adong, , pak, denda, dan hena 

dan 

dipukul, , dimarahi, 
ditampar, didenda, dan ditendang

agent hanya untuk menyatakan sesuatu yang 

Aku hena ongga-k

Ise        hena adong-s

Ami    hena denda-km
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. Rumusan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut.

hena hena dihilangkan, maka 

agent 

hena 
agent agent

agent 

Hena

Sebagai kata kerja bantu, kata hena 

plus hena usang
dan 

plus noun. 
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. Rumusan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut.

agent 
eksplisit, akan tetapi dapat dianalisis bahwa yang menyebabkan subyek menderita adalah 
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yang digunakan adalah hena

adalah .  
 

3. Kesimpulan

agent agent
tergolong sebagai bahasa . 

dirumuskan sebagai . 
untuk menjadikan sesuatu yang bukan agent
menjadi subyek atau topik klausa. Di sini terjadi proses dari obyek langsung 

li/le/l
hadir. Sementara itu, hena
dan agent; akan 

hena

bernyawa. 

J    : Jamak 

N    : Noun

SP    : Subjek Penderita

V    : Verba
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